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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze and test the effect of net profit margin, structure asset, total assets turnover, and 

firm size on capital structure in companies whose shares are incorporated in jakarta islamic index in stock exchange 

indonesia period 2012-2016. The sampling technique using purpusive sampling technique, with a total 15 samples of 

companies whose shares are incorporate in the jakarta islamic index of a population of 30. The data used in this study 

is secondary data in the form of audited financial statements for the period 2012-2016. Research method used is 

hypothesis testing. The result showed that net profit margin, total assets turnover, and firm size affect to the capital 

structure. While the asset structure does not affect the capital structure of the company whose shares are incorporate in 

the jakarta islamic index.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Perkembangan perekonomian yang berlandaskan syariah kini berkembang, terbukti dengan 

banyaknya sektor dan lembaga ekonomi yang berlandaskan syariah semakin banyak dan meluas, hal ini 

disebabkan dengan sadarnya masyarakat indonesia untuk melakukan semua kegiatannya dengan 

berlandaskan syariah. Salah satu kegiatannya adalah kegiatan ekonomi yaitu index saham. Index saham yang 

berlandaskan syariah adalah Jakarta Islamic Index. Dengan begitu para investor tertarik dan ingin 

menanamkan sahamnya di jakarta islamic index, namun hanya perusahaan yang berlandaskan syariah dan 

tidak adanya unsur ribawi, judi dan haram yang bisa bergabung ke Jakarta Islamic Index.  

 Perusahaan-perusahaan yang bersaing dengan ketat menjadikan suatu perusahaan membutuhkan 

pengolaan yang sangat baik dan dengan dana yang tidak sedikit untuk dapat memenangkan persaingan. Oleh 

karena itu  manajer keuangan sangat dituntut untuk bisa mengelola laporan keuangan perusahaan dengan 

baik dan teliti dalam mengatur sumber dana dari dalam maupun dari luar perusahaan. informasi tentang 

kinerja perusahaan merupakan informasi penting yang menjadi pertimbangan para investor dalam 

mengambil keputusan investasinya serta pihak manajemen tentunya tahu cara agar perusahaan dapat 

mengoptimalkan manajemen dengan baik adalah dengan membuat strategi dan keputusan yang dapat 

menjaga kestabilan keuangan perusahaan yang menerapkan prinsip syariah.  

 

Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah untuk memfokuskan pada masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini 

memfokuskan pada : 

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah net profit margin, struktur 

aktiva, total assets turnover, ukuran perusahaan, dan variabel dependen yang digunakan 

pada penelitian ini adalah struktur modal. 

2. Penelitian ini menggunakan subjek yaitu perusahaan yang sahamnya tergabung dalam 

jakarta islamic index di bursa efek indonesia periode 2012-2016 yang memenuhi kriteria. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan data laporan keuangan perusahaan yang 

sahamnya tergabung dalam jakarta islamic index di bursa efek indonesia periode 2012-2016. 
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KAJIAN TEORI 

Landasan Teori 

Struktur Modal 

 Struktur Modal Menurut Riyanto (2013) adalah pembelanjaan permanen dimana mencerminkan 

perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Rumus dari struktur modal yaitu : 

 
 

Net Profit Margin 

 Net Profit Margin Menurut Hery (2015) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

presentase laba bersih atas penjualan bersih. Rumus dari net profit margin yaitu : 

 
 

Struktur Aktiva 

 Struktur Aktiva Menurut Riyanto (2013) ialah perimbangan atau perbandingan baik dalam artian 

absolut maupun dalam artian relatif antara aktiva lancar dengan aktiva tetap.  Rumus dari struktur aktiva 

yaitu : 

 
  

 Total Assets Turnover 

  Total Assets Turnover Menurut Fahmi (2015) total asset turnover disebut juga dengan perputaran 

total asset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran 

secara efektif. Rumus dari Total Assets Turnover yaitu : 

     

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran Perusahaan Menurut Rodoni dan Ali (2014) ukuran perusahaan biasanya yang digunakan 

adalah total aktiva perusahaan, karena aset biasa sangat besar nilainya dan untuk menghindari bias skala 

makan besaran aset perlu dikompres, secara umum ukuran perusahaan dipakai Logaritme Natural. Rumus 

dari Ukuran Perusahaan yaitu : 

 
 

 

 



Kerangka Pemikiran 

 Semakin besar nilai struktur modal menandakan hutang perusahaan semakin meningkat. Hal ini akan 

berdampak terhadap menurunnya nilai margin laba bersih yang merupakan jumlah keuntungan yang didapat 

perusahaan yang berasal dari penjualan. Jadi dikarenakan hutang yang bertambah, maka keuntungan yang 

didapat akan berkurang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh negatif 

terhadap strukur modal. 

 Semakin tinggi struktur aktiva perusahaan menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan 

mendapatkan jaminan hutang jangka panjang. Apabila penggunaan modal internal semakin tinggi, maka 

penggunaan modal asing akan semakin sedikit atau struktur modalnya semakin rendah. Struktur aktiva dapat 

digunakan untuk menentukan seberapa besar hutang jangka panjang yang dapat diambil juga akan 

berpengaruh pada penentuan besarnya struktur modal. 

 Semakin tinggi tingkat perputaran aset yang dimiliki maka semakin cepat kembalinya uang pada 

perusahaan. struktur modal yang meningkat menandakan bahwa perusahaan berhutang banyak untuk 

memenuhi modalnya. Namun perputaran aktiva terhadap penjualan mereka kurang baik, sehingga disaat 

perusahaan terus berhutang, angka penjualan justru tidak meningkat. Hal ini terjadi karena perusahaan tidak 

bisa meningkatkan jumlah penjualannya.  
Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang menilai besar kecilnya suatu perusahaan 

berdasarkan aset yang dimiliki. Semakin banyak perusahaan memiliki aset, berpotensi untuk meningkatkan 

penjualan. Semakin besar nilai ukuran perusahaan maka semakin besar juga struktur modal pada perusahaan. 

 

Hipotesis 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Struktur Modal 

  Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang cukup tinggi cenderung memiliki hutang yang 

lebih kecil karena perusahaan mampu menyediakan dana yang cukup menggunakan laba ditahan dengan 

asumsi deviden yang dibagikan ke pemegang saham. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi karna 

mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang digunakan perusahaan dan kemampuannya untuk 

mengendalikan beban usaha. Jadi semakin tinggi net profit margin maka dianggap semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Dahlena (2017) 

bahwa  net profit marginberpengaruh terhadap struktur modal. 

H1 : Net profit margin memiliki pengaruh terhadap struktur modal 

Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

 Semakin tinggi struktur aktiva perusahaan menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan 

mendapatkan jaminan hutang jangka panjang, dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan yang dapat 

menentukan besarnya alokasi dana untuk masing-masing komponen aktiva. Struktur aktiva dapat digunakan 

untuk menentukan seberapa besar hutang jangka panjang yang dapat diambil juga akan berpengaruh pada 

penentuan besarnya struktur modal. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Made dan Rusmala (2016) 

bahwa struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal.  

H2 : Struktur Aktiva memiliki pengaruh terhadap struktur modal 

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal 

 Dalam mengetahui tingkat perputaran aset, sumber masuknya aset yang telah tertanam dalam 

investasi yang berasal dari aktivitas operasional perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputaran aset yang 

dimiliki maka semakin cepat kembalinya uang pada perusahaan. Perputaran total aktiva, menunjukkan 

bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjulan dan 

mendapatkan laba. Tingkat perputaran ini juga ditentukan oleh perputaran elemen aktiva itu sendiri. 

Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Gunawan (2011) bahwa total assets turover berpengaruh terhadap 

struktur modal. 

H3 : Total Asset Turnover memiliki pengaruh terhadap struktur modal 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 

 Semakin besar nilai ukuran perusahaan maka semakin besar juga struktur modal pada perusahaan. 

Ukuran perusahaan sering dijadikan indikator bagi kemungkinan terjadinya kebangkrutan bagi suatu 

perusahaan, dimana perusahaan dengan ukuran lebih besar dipandang lebih mampu menghadapi krisis dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini akan mempermudah perusahaan dengan ukuran besar untuk memperoleh 

pinjaman dari eksternal. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Ana dan Nurlela (2017) bahwa ukran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

H4 : Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Strutur Modal 

 

 



METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 30 perusahaan yang sahamnya tergabung dalam jakarta 

islamic index di bursa efek indonesia periode 2012-2016. 

Sampel 

Tabel 1 

Daftar Perusahaan-Perusahaan Yang Dijadikan Sampel Dalam Penelitian 

 
      Sumber : Data yang telah diolah sendiri 

 

Model Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan empat variabel independen dan satu variabel dependen. Dalam 

persamaan regresi linier berganda dengan empat variabel independen Berikut ini merupakan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian : 

 
 

PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

Tabel 2             Gambar 1 

 
 

 



Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 

Coefficients
a
 

 

 

 
 

Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

 

 
 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

 

 
 

 

 

 

 



Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 5 

 

1. Hubungan antara Net Profit Margin dengan Struktur Modal sebesar -0,108 hubungan korelasi kedua 

variabel sangat lemah dengan arah negatif 

2. Hubungan antara Struktur Aktiva dengan Struktur Modal sebesar 0,159 hubungan korelasi kedua 

variabel sangat lemah dengan arah positif. 

3. Hubungan antara Total Assets Turnover dengan Struktur Modal sebesar -0,426 hubungan kedua 

variabel cukup dengan arah negatif. 

4. Hubungan antara Ukuran Perusahaan dengan Struktur Modal sebesar 0,344 hubungan korelasi kedua 

variabel cukup dengan arah positif. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 6 

 

 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 

 



1. Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar -12,462. Artinya menunjukkan apabila net profit margin, 

struktur aktiva, total assets turnover, dan ukuran perusahaan nilainya 0 maka nilai struktur 

modal sebesar -12,462. 

2. Koefisien regresi pada variabel Net Profit Margin sebesar -0,571 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Net Profit Margin mengalami naik 1%, maka Struktur Modal 

akan mengalami penurunan sebesar 0,571%. Begitu juga sebaliknya apabila Net Profit Margin 

mengalami penurunan 1%, maka Struktur Modal akan mengalami kenaikan sebesar 0,571%. 

Koefisien bernilai negatif berarti hubungan Net Profit Margin terhadap Struktur Modal 

berlawanan arah atau berbanding terbalik. Net Profit Margin merupakan presentase laba bersih 

atas penjualan bersih. Semakin besar nilai Net Profit Margin menandakan nilai penjualan juga 

besar, sehingga dengan penjualan yang besar dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban 

jangka panjang maka Struktur Modal akan menurun.  

3. Koefisien regresi pada variabel Total Assets Turnover sebesar -0,639 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Total Assets Turnover mengalami naik 1%, maka Struktur 

Modal akan mengalami penurunan sebesar 0,639%. Begitu juga sebaliknya apabila Total Assets 

Turnover mengalami penurunan 1%, maka Struktur Modal akan mengalami kenaikan sebesar 

0,639%. Koefisien bernilai negatif berarti hubungan Total Assets Turnover terhadap Struktur 

Modal berlawanan arah atau berbanding terbalik. Nilai Total Assets Turnover meningkat 

perusahaan mampu menggunakan aktiva secara efesien dalam menghasilkan penjualan. 

Sehingga dengan penjualan yang besar dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka 

panjang atau menambah ekuitas.  

4. Koefisien regresi pada variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,309 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Ukuran Perusahaan mengalami naik 1%, maka Struktur 

Modal akan mengalami kenaikan sebesar 0,309%. Begitu juga sebaliknya apabila Ukuran 

Perusahaan mengalami penurunan 1% maka Struktur Modal akan mengalami penurunan sebesar 

0,309%. Koefisien bernilai positif atau searah berarti terjadi pengaruh hubungan Ukuran 

Perusahaan terhadap Struktur Modal. Perusahaan yang besar akan lebih mudah mendapatkan 

pinjaman baik itu dari bank atau dari lembaga lain karena perusahaan besar dianggap mampu 

memenuhi kewajibannya. 

 

Uji T 

Tabel 8 

Uji T Variabel Yang Berpengaruh 

 

 
 

 



Tabel 9 

Uji T Variabel Yang Tidak Berpengaruh 

 

 
 

Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal  

Hasil penelitian yang telah dilakukan, Struktur Aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal karena memiliki nilai Sig sebesar 0,078 > 0,05 dapat dilihat pada tabel koefisien nilai 

signifikan. Struktur Aktiva adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menentukan 

alokasi dana untuk komponen-komponen aktiva. Semakin tinggi Struktur Aktiva perusahaan maka 

semakin baik perusahaan dalam mendanai kebutuhannya menggunakan dana internal. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara Struktur Aktiva terhadap 

Struktur Modal. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Masnoon dan Saeed (2014) bahwa Struktur 

Aktiva tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Struktur Modal  

Hasil penelitian yang telah dilakukan, Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Struktur 

Modal karena memiliki nilai Sig sebesar 0,005 < 0,05 dapat dilihat pada tabel koefisien nilai 

signifikan. Net Profit Margin merupakan strategi penetapan harga penjualan yang digunakan 

perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha. Semakin tinggi Net Profit 

Margin maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara Net Profit Margin terhadap 

Struktur Modal. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Dahlena (2017) bahwa Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

3. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Struktur Modal 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, Total Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal karena memiliki nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 dapat dilihat pada tabel koefisien nilai 

signifikan. Total Asset Turnover adalah perbandingan antara penjualan dengan total aset. Total Asset 

Turnover digunakan perusahaan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 

dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap aktiva. Jadi semakin besar Total 

Asset Turnover menandakan bahwa aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan yang besar. 
Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Gunawan (2011) Total Asset Turnover berpengaruh 

terhadap Struktur Modal. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur 

Modal karena memiliki nilai Sig sebesar 0,009 < 0,05 dapat dilihat pada tabel koefisien nilai 

signifikan. Ukuran perusahaan merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya 

suatu perusahaan. Semakin besar nilai Ukuran Perusahaan maka semakin besar juga struktur modal 

pada perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, menandakan bahwa perusahaan memiliki 

aset yang besar. Jadi jika Ukuran Perusahaan naik, maka Struktur Modal pun naik. Pernyataan ini 

diperkuat oleh penelitian Ana dan Nurlaela (2017) Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Struktur Modal. 



Simpulan 

 Alat penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program 

SPSS versi 22.0. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil kesimpulan bahwa variabel  net profit margin, 

variabel  total assets turnover, dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal pada perusahaan yang sahamnya tergabung dalam jakarta islamic index di bursa efek 

indonesia periode 2012-2016. Dan variabel struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur 

modal pada perusahaan yang sahamnya tergabung dalam jakarta islamic index di bursa efek 

indonesia periode 2012-2016.   
 

Implikasi 

 Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa net profit margin, variabel  total assets turnover, dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal, variabel tersebut dapat dijadikan indikator untuk menilai perputaran 

aktivitas perusahaan dalam meningkatkan keuntungannya. Dengan demikian  perusahaan harus membuat 

strategi untuk meningkatkan net profit margin, variabel  total assets turnover, dan variabel ukuran 

perusahaan apabila ingin meningkatkan perputaran aktivitas perusahaan dan meningkatkan keuntungannya. 

Dan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak investor untuk bisa dijadikan tolak ukur atau dijadikan bahan 

pertimbangan untuk menganalisis laporan keuangan dalam menggunakan net profit margin, variabel  total 

assets turnover, dan variabel ukuran perusahaan untuk menunjukkan struktur modal suatu perusahaan. 
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